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LINGKUNGAN .

Daerah Berjibaku

YOGYAKARTA, KOMPAS — Sam-
pah perkotaan faktanya me-
mang belum tertangani mak-
simal. Banyak pekerjaan ru-
mah yang mesti diselesaikan
oleh pemerintah daerah dan
warganya agar isu sampah ini
teratasi.

Dalam laporan Kompas,
Jumat (20/5/2022), Kota Yog-
yakarta di Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan satu
dari sejumlah kabupaten/kota
penyumbang sampah terbesar
di Indonesia pada 2020. Me-
nurut data Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN) Kementerian Ling-
kungan Hidup dan Kehutan-
an, jumlah sampah di kota itu
pada 2020 mencapai 300,1 ki-
logram per kapita per tahun.

Menyikapi masalah ini, Pe-
merintah  Kota Yogyakarta
berencana menerapkan sis-
tem pengolahan sampah or-
ganik di setiap kelurahan mu-
lai 2023. Pengolahan sampah
organik itu diharapkan me-
ngurangi secara signifikan vo-
lume sampah yang dibuang ke
tempat pembuangan akhir.

“Ini untuk mengolah sam-
pah organik,” kata Kepala Bi-
dang Pengelolaan Persampah-
an Dinas Lingkungan Hidup
Kota Yogyakarta Ahmad Har-
yoko, kemarin.

! Haryoko ka

Tangani Sampah

Sampah dibuang di tepi Jalan Syiah Kuala, Banda Aceh,
Provinsi Aceh, Jumat (20/5/2022). Produksi sampah rumah
tangga mendominasi. Volume sampah yang dibuang tidak
sebanding dengan pengelolaan sampah yang masih minim.

kitar 3 juta jiwa warga ibu kota
Jatim ini mencapai 1,6 juta kg
per hari atau 1.600 ton per
hari. Produksi totalnya 282,2
kilogram per kapita per tahun
atau 0,77 kg per orang per
hari.

"Masa Ramadhan dan Le-
baran lalu, produksi sampah
harian ingkat 200 ton,”

P n,
timbulan sampah di Kota Yog-
yakarta mencapai sekitar 360
ton per hari. Dari jumlah ter-
sebut, sekitar 270 ton sampah
dibuang ke Tempat Pengolah-
an Sampah Terpadu (TPST)
Piyungan di Kabupaten Ban-
tul, DIY. Adapun sekitar 90
ton lainnya dikelola berbagai
pihak, misalnya Tempat Peng-
olahan Sampah (TPS) 3R mi-
lik Pemkot Yogyakarta, bank
sampah warga, lapak barang
bekas, dan pemulung,

Haryoko menyatakan,
Pemkot Yogyakarta akan me-
nerapkan sistem pengolahan
sampah organik di tingkat ke-
lurahan mulai 2023 yang difo-
kuskan ke sampah organik.

Sementara di Surabaya,
menurut data Dinas Ling-
kungan Hidup (DLH) setem-
pat, sampah yang dibuang se-
e

kata Kepala DLH Surabaya
Agus Hebi Djuniantoro.

Agus Hebi melanjutkan, se-
bagian sampah ditangani ting-
kat komunitas atau warga
tingkat RT, RW, atau kam-
pung. Meski belum seluruh
warga terlibat, sebagian sam-
pah dipilah dan diolah di ting-
kat komunitas. Di Surabaya
terdapat 296 bank sampah
dan 26 rumah kompos. Jum-
lah ini setara dengan dua kali
lipat kelurahan di sana.

Menurut Agus Hebi, sam-
pah yang tidak tertangani di
satuan komunitas atau unit
pengolahan dalam pengelola-
an pemerintah dikirim ke
Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Benowo seluas 374
hektar. TPA  berkapasitas
1.600 ton per hari. Pengolahan
sampah oleh komunitas dan

unit pengolahan pemerintah
mampu mereduksi kiriman
sampai 20 persen ke TPA.

Wali Kota Surabaya Eri
Cahyadi menyatakan, di TPA
Benowo juga telah beroperasi
Pengolah  Sampah menjadi
Energi Listrik (PSEL). PSEL
mengolah 1.000 ton sampah
per hari untuk menghasilkan
listrik 11 megawatt.

Sementara itu, Kepala Bi-
dang Persampahan Dinas
Lingkungan Hidup Kebersih-
an dan Keindahan Kota Banda
Aceh, Asnawi, menyatakan,
penanganan sampah di kota-
nya sangat bergantung kepada
pemerintah. Padahal, kemam-
puan pemerintah mengangkut
dan mengglola sampah ter-
batas. Akibatnya, sampah ti-
dak terangkut dan mengotori
kota hingga pantai.

Ketua Program Studi Tek-
nik Lingkungan Universitas
Serambi Mekkah, Muhammad
Nizar, mendorong pemda me-
nguatkan program pelibatan
masyarakat dalam  pena-
nganan sampah di tingkat hu-
lu, yaitu di rumah tangga, agar
isu sampah tertangani.
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